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KFC Tulungagung untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. Pelanggan 

akan merasakan kepuasan dalam fasilitas yang diberikan terkain lokasi dan 

lingkungan. Lahan parkir yang memadai tidak sempit dan memiliki ruang gerak 

yang memadai supaya pelanggan tidak kesusahan saat ingin membeli makanan di 

KFC Tulungagung. (Poin ke 9 implikasi yang real) Lokasi strategis merupakan 

faktor supaya pelanggan mudah saat mencari lokasi KFC Tulungagung salah satu 

indikator yang menjadikan pelanggan akan selalu datang ke KFC Tulungagung. 

Dekorasi yang menarik dan tata ruang yang nyaman adalah dua indikator lokasi 

dan lingkungan yang mempengaruhi kepuasan pelanggan, dengan menambah 

dekorasi-dekorasi yang menarik dan menyediakan tempat foto yang menarik 

supaya pelanggan merasa nyaman dan betah berada di KFC Tulungagung. Ketika 

perasaan nyaman tercipta pada pelanggan hal ini akan membentuk kepuasan pada 

pelanggan. Konsumen sudah merasakan kepuasan pada lokasi dan lingkungan 

KFC Tulungagung. KFC dengan cirikhas logo sudah menjadikan salah satu 

penanda akan merek produk KFC. KFC diharapkan dapat mempertahankan ciri 

khas yang sudah ada dan layout di dalam area KFC dapat menyesuaikan dengan 

tema dan tren  yang sedang berlangsung. 

Kedua, variabel kualitas makanan merupakan variabel penting yang 

berpengaruh pada kepuasan pelanggan dalam membentuk kesetiaan pelanggan. 

Indikator kualitas makanan dalam penelian ini yaitu makanan yang sehat, makanan 

lexat, makanan yang bervariasi, suhu penyajian makanan dan makanan yang segar 

yang ditawarkan oleh KFC Tulungagung yang sesuai dengan kemauan pelanggan. 

Pelanggan akan merasakan puas dengan sajian makanan yang sehat, lezat, suhu 

penyajian makanan yang baik dan makanan yang segar. Kualitas 
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makanan yang segar dengan memilih kualitas ayam yang masih fresh supaya cita 

rasa ayam  terjaga. Menyajikan makanan dengan suhu yang tepat atau tidak 

meneyediakan makanan yang sudah dingin. Mempertahankan kualitas bumbu dari 

bumbu pilihan untuk tetap menjaga kelezatan pada makanan. Walaupun makanan 

cepat saji KFC Tulungagung menyediakan makanan yang sehat dengan 

menambahkan pada menu makanan seperti salad sayur, buah-buahan. (Poin No 4 

Penjelasan KFC makanan sehat) Dengan menjaga kualitas makanan membuat 

pelanggan akan kembali datang dan memesan menu yang disajikan. 

Ketiga, variabel kualitas layanan merupakan variabel penting yang 

berpengaruh pada kepuasan pelanggan dalam membentuk kesetiaan pelanggan. 

Indikator kualitas layanan adalah karyawan KFC sopan dengan menyapa 

pelanggan yang baru datang supaya pelanggan merasa layanan yang di berikan 

sopan. pengetahuan karyawan KFC baik tentang produk yang dijual dengan 

mengadakan meeting rutin kepada karyawan supaya karyawan memiliki wawasan 

dan memahami lebih banyak tentang produk yang di jual, karyawan KFC 

melayani dengan ramah selalu mengutamakan tersenyum saat melayani pelanggan 

supaya karyawan terlihat ramah, karyawan  melayani dengan cepat dengan 

mengadakan pelatihan kepada karyawan supaya dapat melayani pelanggan dengan 

cepat dan tidak lelet, pelanggan merasakan puas dan akan kembali ke KFC 

Tulungagung dikarenakan kualitas pelayanan KFC Tulungagung baik. 

Keempat, Variabel harga merupakan variabel penting yang berpengaruh pada 

kepuasan pelanggan dalam membentuk kesetiaan pelanggan. Indikator variabel 

harga yang mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah sebagai berikut : harga 

makanan bersaing, harga makanan masuk akal, sering memberikan promo kepada 

konsumen. KFC Tulungagung dalam mempertahankan kepuasan konsumen selalu 
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memberikan harga makanan yang bersaing dengan restoran fast food lainnya, harga 

makanan yang ditawarkan masuk akal dengan kualitas makanan yang di dapat, dan 

seringnya memberikan promo kepada pelanggan seperti mengadakan promo 

bulanan atau promo hari spesial seperti hari valentine, hari kemerdekaan dll. 

Supaya pelanggan merasa puas dengan adanya promo harga pada pembelian 

makanannya. 

Kelima, Varibael kesetiaan pelanggan merupakan variabel penting yang 

berpengaruh pada kepuasan pelanggan dalam membentuk kesetiaan pelanggan. 

Indikator loyalitas pelanggan adalah terus berkunjung ke lokasi di masa depan 

dengan mempertahankan dalam menjual produk untuk tetap mempromosikan pada 

media sosial,web internet,majalah dll agar pelanggan dapat 

merencanakanpembelian pada KFC Tulungagung di masa yang akan datang. 

merekomendasikan kepada orang lain dengan fokus pada rasa karena rasa adalah 

salah satu fokus utama dengan memakai bahan-bahan terbaik supaya rasa yang 

makanan yang enak dapat di rekomendasikan kepada orang lain. mengkonsumsi 

berbagai jenis makanan di restoran tersebut supaya makanan bervariasi dapat 

menambahkan varian baru menu makanan seperti varian baru rasa ayam keju agar 

pelanggan dapat tertarik mencoba makanan terbaru dari KFC Tulungagung, 

memilih restoran tersebut sebagai pilihan utama dengan menjual produk andalan 

yaitu ayam krispy nya agar pelanggan yang sudah berpengalaman membeli 

makanan pada KFC Tulungagung tetap membeli untuk menjadi pilihan utama.  

 

 

 

Tabel 5.2 Implikasi Manajerial 
 

Penelitian Sekarang Implikasi Manajerial 
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Variabel lokasi dan lingkungan 
merupakan variabel penting yang 
berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen 

1. Mempertahankan lahan parkir yang memadai 
2. Mempertahankan letak lokasi yang strategis 
3. Mempertahankan dekorasi yang menarik 

menyesuaikan tren dan ciri khas dari KFC 
4. Mempertahankan tata ruang yang nyaman dan 

sesuai dengan tren yang sedang terjadi 
Variabel kualitas makanan 
merupakan variabel penting yang 
berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen 

1. Mempertahankan bahan makanan yang sehat 
2. Mempertahankan menu makanan lezat 
3. Mempertahankan menu makanan yang bervariasi 

dan menambah menu makanan sesuai dengan 
perkebangan 

4. Mempertahankan suhu penyajian makanan tetap 
baik ketika akan disajikan kepada konsumen 

5. Mempertahankan kualitas kesegaran makanan 
yang dihidangkan 

Variabel kualitas pelayanan 
merupakan variabel penting yang 
berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen 

1. Mempertahankan sikap kesopanan karyawan dan 
memperikan refreshing ilmu tentang personal 
diri kepada karyawan 

2. Mempertahankan pengetahuan karyawan KFC 
baik tentang produk yang dijual dengan 
memberikan pelatihan dan refresing ilmu terkait 
produk KFC terbaru 

3. Mempertahankan kecepatan dn ketepatan 
karyawan KFC dalam memberikan pelayanan 
pada konsumen 

4. Mempertahankan keramahan   karyawan   KFC 
kepada konsumen 

Variabel harga merupakan faktor 
penting dalam kepuasan konsumen 

1. Mempertahankan harga makanan 
2. Menyesuaikan harga pasar pada menu yang 

ditawarkan 
3. Menambah promo kepada konsumen baik dalam 

pembelian offline di outlet atau pembelian online 
via aplikasi 

Variabel kepuasan pelanggan 
merupakan faktor penting dalam 
kesetiaan pelanggan 

1. Mempertahankan kualitas yang dimiliki 
supaya pelanggan puas dan akan setia m 
dengan KFC 

 
 

5.3 Rekomendasi 
 

Melihat hasil penelitian yang ada dimana masih banyak keterbatasan pada 

penelitian yang dilakukan penulis, rekomendasi yang bisa disampaikan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan masukan kepada KFC 

Tulungagung dalam meningkatkan kualitas pelayanan, kualitas makanan, 

 
 

harga dan lokasi dan lingkungan untuk mempertahankan kepuasan 

pelanggan yang sudah baik. 
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2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian mendatang 

juga bisa memperluas cakupan responden yang akan diteliti, atau 

melakukan penelitiannya di daerah yang berbeda dengan penelitian yang 

telah dilakukan saat ini. 
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